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UJI DAYA INHIBISI α-GLUCOSIDASE EKSTRAK ETANOL 
DAUN ANGSANA (Pterocarpus indicus W.) 
 
Tan, Erica Tri Susanti 
2443011025 
 
Diabetes mellitus (DM) adalah gangguan metabolik yang ditandai dengan 
tingginya kadar gula darah sebagai akibat resistensi insulin, insufisiensi 
sekresi insulin, atau keduanya. Salah satu jenis DM adalah Non-Insulin-
Dependent Diabetes Mellitus (DM tipe 2) dan salah satu cara 
pengobatannya yaitu dengan penghambatan  kerja  enzim  α-glukosidase. 
Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui aktivitas penghambatan 
enzim α-glucosidase dari Saccharomyces cerevisiae serta untuk menentukan 
jenis inhibisi dari ekstrak. Uji aktivitas penghambatan α-glucosidase 
dilakukan secara in vitro dengan metode spektrofotometri. Untuk 
mengetahui jenis penghambatan ekstrak terhadap α-glucosidase, dilakukan 
dengan cara meningkatkan konsentrasi pNPG (4-nitrofenil α-D-
glukopiranosida) yang digunakan sebagai substrat dalam sistem tanpa dan 
dengan ekstrak tanaman sebagai inhibitor pada konsentrasi yang berbeda. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Lineweaver-Burk plot, 
yang dihitung dari hasil menurut kinetika Michaelis-Menten. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari Pterocarpus indicus 
memiliki aktivitas inhibisi (IC50) pada konsentrasi ekstrak sebesar 
1789,67±51,63 µg/ml, dimana hasil ini lebih rendah dari aktivitas inhibisi 
acarbose (216,01±15,56 µg/ml). Hasil analisis terhadap kurva Lineweaver-
Burk menunjukkan bahwa ekstrak etanol Pterocarpus indicus dapat 
menghambat α-glucosidase dengan jenis hambatan kompetitif dengan nilai 
 457,25 µg/ml. 
 
Kata kunci : α-glucosidase, 4-nitrofenil α-D-glukopiranosida, ekstrak 






α-GLUCOSIDASE INHIBITORY ACTIVITY OF THE ETHANOLIC 
EXTRACT OF ANGSANA (Pterocarpus indicus W.) LEAVES  
 
Tan, Erica Tri Susanti 
2443011025 
 
Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disorder characterized by high blood 
sugar levels as a result of insulin resistance, insulin secretion insufficiency, 
or both. One type of DM is Non-Insulin-Dependent Diabetes Mellitus (type 
2 DM) and one way of its treatment is by α-glucosidase inhibition. The 
purpose of this study was to determine the α-glucosidase inhibitory activity 
of Pterocarpus indicus ethanolic extract on Saccharomyces cerevisiae α-
glucosidase and to determine inhibitory mechanism  type  of  the  extract. 
Inhibitory activity assay of the α-glucosidase was performed in vitro using 
spectrophotometric methods. To determine the plants extracts inhibition 
type towards S.cerevisiae α-glucosidase, assay was done by increasing 
concentration of pNPG (4-nitrophenyl α-D-glucopyranoside) as substrate in 
the absence and presence of plant extracts at different concentrations. The 
data was calculated with Michaelis-Menten kinetics, and then analyzed 
further with Lineweaver-Burk plot. The results showed that the ethanolic 
extract of Pterocarpus indicus had inhibitory activity (IC50) at 
concentrations of 1789.67±51.63 µg/ml, which was lower than that of 
acarbose (216.01±15.56 µg/ml). The results of analysis of Lineweaver-Burk 
curve showed that the Pterocarpus indicus ethanolic extract could inhibit α-
glucosidase competitively with  value 457.25 µg/ml. 
 
Key words: α-glucosidase, 4-nitrophenyl α-D-glucopyranoside, ethanol 
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